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ABSTRAK 

Sebastianus Aditya Narendra (19236055), Pradita Aldi Setiawan (19236049), 

Analisa Penjualan Rokok Dengan Metode Klasifikasi Menggunakan Formula 

Algoritma C4.5 Pada CV Jaya Berkah Mas 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan data penjualan 

rokok menggunakan algoritma C4.5 pada CV Jaya Berkah Mas. Penelitian dilakukan 

dengan mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara, serta melakukan 

pembersihan data untuk mengatasi inkonsistensi dan duplikasi. Algoritma C4.5 

digunakan untuk menghasilkan pohon keputusan yang dapat memprediksi penjualan 

rokok terlaris. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa metode C4.5 dapat digunakan 

untuk memberikan wawasan yang bermanfaat dalam menentukan strategi penjualan 

yang optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang data mining dengan 

menerapkan algoritma C4.5 pada kasus nyata di industri rokok. Penelitian ini 

menghasilkan atribut baru sebagai output pada pohon keputusan seperti rasa, kemasan rokok, 

aroma dan hisapan rokok yang dihasilkan dari membandingkan penelitian terdahulu. Hasil 

nilai akurasi tertinggi perhitungan Algoritma C4.5 dengan data sebanyak 212 entry 

menunjukkan tingkat Akurasi 96.73%, Presisi 98.00%, Recall 85.17%, dan Area 

Under Curve (AUC) 0.970 yang termasuk kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci : Penjualan rokok, Data Mining, Algoritma C4.5, Decision Tree, 

Rapidminer, Klasifikasi 
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ABSTRACT 

Sebastianus Aditya Narendra (19236055), Pradita Aldi Setiawan (19236049), 

Analysis of Cigarette Sales with Classification Methods Using the C4.5 Algorithm 

Formula at CV Jaya Berkah Mas 

 

This study aims to analyze and classify cigarette sales data using the C4.5 algorithm 

at CV Jaya Berkah Mas. The research was conducted by collecting data through 

observation and interviews, as well as performing data cleaning to overcome 

inconsistencies and duplication. The C4.5 algorithm is used to generate a decision 

tree that can predict the best-selling cigarette sales. The results of the analysis show 

that the C4.5 method can be used to provide useful insights in determining the optimal 

sales strategy. This research contributes to the field of data mining by applying the 

C4.5 algorithm to real cases in the cigarette industry. This research produces new 

attributes as output on the decision tree such as flavor, cigarette packaging, aroma 

and cigarette suction resulting from comparing previous research. The results of the 

highest accuracy value of the C4.5 algorithm calculation with data as many as 212 

entries show the level of Accuracy 96.73%, Precision 98.00%, Recall 85.17%, and 

Area Under Curve (AUC) 0.970 which is included in the excellent category. 

 

Keywords: Cigarette sales, Data Mining, C4.5 Algorithm, Decision Tree, 

Rapidminer, classification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri rokok merupakan industri yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

PAD (Pendapatan Asli Daerah). Dengan semakin ketatnya persaingan di setiap 

industri, industri rokok juga harus mampu menentukan strategi pemasaran agar dapat 

bertahan dalam bisnisnya (Qomariah et al., 2024). JAYA BERKAH MAS, sebagai 

salah satu pengecer rokok di kawasan BarLingMasCaKeb (Banjarnegara, Purbalinga, 

Banyumas, Cilacap, Kebumen), berupaya mempertahankan dan meningkatkan posisi 

pasarnya dengan meningkatkan pelayanan dan penjualan yang efektif. Perusahaan 

menghadapi tantangan dalam menganalisis dan memahami pola konsumsi konsumen 

serta mengadaptasi strategi penjualan dan pemasaran terhadap berbagai kebutuhan dan 

preferensi konsumen. 

Namun di era digital saat ini JAYA BERKAH MAS ditantang untuk 

memanfaatkan teknologi dan data untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Teknik 

pengumpulan data penting sebagai alat analisis data yang efektif untuk menganalisis 

data penjualan rokok dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penjualan. Oleh karena itu, permasalahan penelitian ini bertujuan untuk 

mengklasifikasikan penjualan rokok dengan menggunakan metode Algoritma C4.5 

dengan atribut Merek, Kategori, Jenis, Aroma, Rasa dan atribut lainnya yang relevan 

tentang Rokok supaya akurasi yang tinggi.  

Algoritma C4.5 merupakan perkembangan dari algoritma ID3 yang diciptakan 

oleh J. Ross Quinlan (Tukino, 2019). Algoritma ini merupakan bagian dari algoritma 
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pembelajaran pohon keputusan (Decision Tree Learning) yang dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penjualan (Suriani, 2023). Selain itu, algoritma 

ini membantu memahami tren konsumen dan pasar dengan lebih baik, sehingga dapat 

menyusun strategi penjualan yang lebih efektif. 

Dengan menggunakan metode Algoritma C4.5 diharapkan membantu 

perhitungan penjualan rokok penelitian ini di angkat dengan judul “Analisa 

Penjualan Rokok Dengan Metode Klasifikasi Menggunakan Formula Algoritma 

C4.5 Pada CV Jaya Berkah Mas”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk Menganalisis dan Mengklasifikasikan 

Data Penjualan Rokok serta sebagai salah satu syarat kelulusan Program Srata Satu 

(S1) Jurusan Sistem Informasi di Universitas Bina Sarana Informatika Kramat 98 

Jakarta. 

1.3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini dari lima tahun sebelumnya: 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Leonardi et al., 2021): “Prediksi 

Penjualan Produk Rokok Pada PT. Indomarco Prismatama Menggunakan 

Algoritma C4.5”, penelitian ini menggunakan 58 data sebagai data pelatihan dan 

37 data sebagai data pengujian, dengan total keseluruhan 95 data. Evaluasi hasil 

penerapan algoritma C4.5 dengan menggunakan 37 data pengujian menunjukkan 

akurasi sebesar 92,11% dan AUC sebesar 0,878, yang menunjukkan tingkat 

akurasi dalam kategori Good Classification. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Triawan et al., 2024): “Penerapan Data 

Mining untuk Prediksi Penjualan Spanduk Menggunakan Algoritma C4.5”, 
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Penelitian ini mengumpulkan data penjualan spanduk dari Januari hingga Juni 

2023 dan menggunakan algoritma C4.5. Melalui proses data mining dengan 

aplikasi Rapidminer 5, dihasilkan pengetahuan baru berupa enam aturan dengan 

tingkat kinerja algoritma C4.5 sebesar 84%. Aturan-aturan ini dapat digunakan 

oleh manajemen perusahaan sebagai dasar untuk memprediksi pencapaian target 

penjualan. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Musa et al., 2024): “Penerapan Data 

Mining Untuk Klasifikasi Data Penjualan Pakan Ternak Terlaris Dengan 

Algoritma C4.5”, Penelitian ini menghitung Entropy dan Gain sampai tahap akhir, 

yaitu pembentukan pohon keputusan berdasarkan perhitungan tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kategori pakan memiliki gain tertinggi sebesar 

0.306739968 dan entropy pakan ayam pedaging sebesar 0.99107606. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pakan ayam pedaging merupakan produk terlaris 

berdasarkan hasil analisis data. 

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wahyudi, 2023): “Penerapan Data 

Mining Dengan Algoritma C4.5 Dalam Prediksi Penjualan Buku”, Penelitian ini 

bertujuan untuk membantu penerbit memprediksi penjualan buku dan 

menyiapkan stok berdasarkan prediksi peningkatan penjualan. Dari penelitian ini, 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan algoritma C4.5, penjualan buku dapat 

diprediksi dengan akurasi yang tinggi. Hasil pengukuran akurasi data 

menunjukkan bahwa dari 90 data pelatihan, Confusion Matrix menghasilkan nilai 

akurasi 100%, dan data pengujian juga mencapai tingkat akurasi 100%. 

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ridho & Rusda, 2024): “Analisis 

Preferensi Konsumen dalam Memilih Produk Hortikultura Menggunakan Metode 

Algoritma C45 dan Naive Bayes’, Penelitian ini bertujuan untuk analisis 
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preferensi konsumen terhadap kombinasi atribut tomat dan cabai rawit di Pasar 

Keramat Baamang Sampit. Dua metode algoritma yang digunakan adalah C4.5 

dan Naive Bayes dengan software RapidMiner untuk klasifikasi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa algoritma C4.5 memiliki tingkat akurasi 60,00% hingga 

63,06% untuk pemilihan tomat, sementara Naive Bayes memiliki akurasi 45,00% 

hingga 49,05%. Dalam pemilihan cabai rawit, algoritma C4.5 memiliki akurasi 

89,00% hingga 89,05%, dan Naive Bayes memiliki akurasi 89,05% hingga 

90,00%. Kesimpulannya, algoritma C4.5 lebih akurat untuk pemilihan tomat, 

sedangkan Naive Bayes lebih akurat untuk pemilihan cabai rawit. 

6. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marliani et al., 2023): “Analisa Standar 

Produk Sabun Pembersih Baju Menggunakan Algoritma C4.5”, Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis penggunaan algoritma C4.5 untuk klasifikasi 

preferensi sabun pembersih pakaian, khususnya sabun transparan. Data 

dikumpulkan melalui 200 kuesioner Google Form terkait standar produk sabun 

pembersih pakaian. Proses algoritma C4.5 diimplementasikan menggunakan 

RapidMiner. Hasil penelitian menunjukkan akurasi sebesar 81,52%, dengan 

rincian: 264 data prediksi sesuai dan benar, 48 data prediksi tidak sesuai dan 

benar, 12 data prediksi tidak sesuai dan salah, dan 0 data prediksi sesuai dan salah. 

Nilai AUC yang diperoleh yaitu 0,559. Kesimpulannya, algoritma C4.5 

menunjukkan kinerja akurasi yang baik dalam klasifikasi preferensi sabun 

pembersih pakaian. 

1.4. Gambaran Metode Usulan 

Pada penelitian ini penulis menerapkan metode usulan tentang "Analisa 

Penjualan Rokok Dengan Metode Klasifikasi Menggunakan Formula Algoritma C4.5 

Pada Cv Jaya Berkah Mas" sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data 

a. Data Penjualan  

Mengumpulkan data penjualan rokok dari CV. JAYA BERKAH MAS, 

termasuk detail seperti tanggal penjualan, status penjualan, kode sales, nama 

sales, alamat pelanggan, produk rokok, total kuantitas, dan informasi lain 

yang relevan.  

b. Data Rokok  

Mengumpulkan data rokok, seperti preferensi merek, ukuran rokok, rasa 

rokok, aroma rokok dan jumlah rokok setiap Pieces. 

2. Analisis Data Menggunakan metode Algoritma C4.5 

a. Persiapan Data 

Pemilihan Atribut, memilih atribut yang akan digunakan sebagai input dan 

output dari algoritma. Atribut input merupakan variabel yang mempengaruhi 

hasil, Jenis rokok, harga, jumlah rokok, dan rasa. Atribut output merupakan 

variabel yang ingin dihitung, seperti harga rokok. Pengkodean Data, 

Mengubah data kategorikal ke format numerik yang dapat diuraikan oleh 

algoritma C4.5. 

b. Pembuatan Model 

Pembuatan Pohon Keputusan, menggunakan algoritma C4.5 untuk membuat 

pohon keputusan berdasarkan data yang telah dipersiapkan. Algoritma ini 

akan menganalisis data dan menghasilkan pohon keputusan yang 

mencerminkan hubungan antara atribut input dan output. 

Pemilihan Aturan: Dari pohon keputusan yang dibuat, aturan-aturan 

dihasilkan yang mencerminkan hubungan antara atribut input dan output. 
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Aturan ini dapat digunakan untuk memprediksi hasil berdasarkan variabel 

input. 

c. Evaluasi Model 

Penerapan Aturan, menggunakan aturan yang dihasilkan dari model untuk 

membuat keputusan dalam konteks penjualan rokok. Aturan ini dapat 

digunakan untuk menentukan strategi penjualan dan pemasaran yang lebih 

efektif. Pemantauan dan Penyesuaian, melakukan pemantauan dan 

penyesuaian model berdasarkan hasil dan feedback untuk memastikan model 

tetap relevan dan efektif. 

3. Pengembangan Penjualan 

Mengembangkan penjualan yang berfokus pada data rokok yang telah 

diidentifikasi, dengan mempertimbangkan aroma rokok, hisapan rokok, merek 

rokok, jenis rokok, jumlah rokok, dan rasa rokok. 

1.5. State Of The Art (Kebaruan) 

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas, metode algoritma C4.5 

dapat memperhitungkan penjualan rokok dengan akurasi yang tinggi. Dengan 

menggunakan algoritma C4.5 penelitian ini, diharapkan menghasilkan akurasi yang 

lebih besar dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Leonardi et al., 2021): 

“Prediksi Penjualan Produk Rokok Pada PT. Indomarco Prismatama Menggunakan 

Algoritma C4.5”. 

Untuk kebaruan dari penelitian yang kami lakukan yaitu menambahkan atribut 

yang tidak ada pada penelitian sebelumnya. Atribut yang kami tambahkan seperti jenis 

rokok, aroma, rasa, kepadatan rokok, hisapan rokok, dan kemasan rokok yang 

didapatkan dari hasil membandingkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Marliani et al., 2023) dan (Ridho & Rusda, 2024) dengan penelitian kami. 
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan dalam penyusunan penelitian ini ditunjukan pada gambar II.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Musa et al., 2024) 

Gambar II. 1. Tahapan Penelitian 

 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung serta melakukan 

wawancara dengan Kepala Gudang CV Jaya Berkah Mas, Jl. Mustari No.17, 
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RT.03/RW.09, Dusun 4, Penaruban, Kec. Kaligondang, Kabupaten Purbalingga, 

Jawa Tengah 53331. 

2. Seleksi Data 

Seleksi data untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan untuk 

memperoleh pengetahuan. Data hasil seleksi digunakan dalam proses data 

mining, untuk memilih semua data yang diperlukan untuk diproses lebih lanjut. 

Data disimpan dalam file yang terpisah dari database produksi agar mudah 

digunakan nanti (Shaumi et al., 2022). 

3. Transformasi Data 

Transformasi data Disebut juga integrasi data. Fase ini mengubah data yang 

dipilih ke dalam format yang sesuai untuk pemrosesan semantik dengan 

menormalkan dan menggabungkannya (Zai, 2022). 

4. Perhitungan Nilai Entropy dan Gain 

Hitung entropi seluruh atribut/variabel, entropi persamaan (1), dan information 

gain persamaan (2) untuk mencari information gain tertinggi. Ini akan digunakan 

sebagai simpul akar ketika membangun pohon keputusan. 

5. Decision Tree 

Pohon keputusan merupakan hasil proses penghitungan entropi dan perolehan 

informasi setelah setiap atribut pohon mempunyai kelas dan proses penghitungan 

tersebut diulangi hingga tidak dapat dilakukan lagi. 

6. Role Model 

Role Model/Model aturan menggambarkan pohon keputusan. 

7. Analisis Hasil Pengujian 

Analisis hasil pengujian dalam data mining merupakan proses mengevaluasi 

model untuk menilai kinerja prediktif atau klasifikasinya. Pertama, bagi data 
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menjadi set pelatihan dan set pengujian. Metode evaluasi yang umum digunakan 

meliputi validasi silang, matriks konfusi (untuk menghitung presisi, presisi, 

perolehan, dan skor F1), serta kurva ROC dan AUC untuk mengukur performa 

model secara keseluruhan. Masalah regresi menggunakan metrik seperti mean 

absolute error (MAE) dan mean squared error (MSE). Hasil evaluasi kemudian 

diinterpretasikan untuk menentukan seberapa baik kinerja model. 

2.2. Instrumen Penelitian 

 “Instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis yang mencakup wawancara, 

pengamatan, dan pertanyaan yang disiapkan untuk memperoleh informasi.” (Ovan & 

Saputra, 2020). 

2.3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang sangat umum digunakan dalam penelitian 

kuantitatif. Dalam observasi ini penulis melakukan riset di CV Jaya Berkah Mas 

untuk memperoleh data penelitian. Adapun lokasi observasi pada penelitian ini 

yaitu di Jl. Mustari No.17, RT.03/RW.09, Dusun 4, Penaruban, Kec. Kaligondang, 

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 53331. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik utama untuk mengumpulkan data. 

Percakapan dalam wawancara terjadi antara dua orang atau lebih antara 

narasumber dan pewawancara. Dalam wawancara ini peneliti mewawancarai 

kepala staff gudang CV Jaya Berkah Mas. 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan catatan otentik atau dokumen asli yang dapat digunakan 

sebagai bukti dalam masalah hukum. Dokumentasi dilakukan untuk mencatat, 

mendokumentasikan, dan menyimpan informasi yang telah diperoleh bisa 

berbentuk tulisan, gambar/foto dan sebagainya. 

2.4. Metode Analisis Data 

Untuk mencapai tujuan penelitian maka analisa yang digunakan adalah analisis 

data kuantitatif. Analisis data kuantitatif merupakan suatu analisis data yang 

dipergunakan apabila kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh berupa angka-angka 

dan juga dalam perhitungan dipergunakan rumus yang ada hubungannya dengan 

analisis penulisan (Umrati & Wijaya, 2020). Dalam hal ini akan dipergunakan analisis 

menggunakan metode Algoritma C4.5. 

2.4.1. Data Mining 

Data Mining proses menggali informasi dan pola yang bermanfaat dari data 

yang sangat besar. Proses data mining meliputi pengumpulan data, ekstraksi data, 

analisis data, dan statistik data. Proses ini juga dikenal sebagai knowledge discovery, 

knowledge extraction, data/pattern analysis, dan information harvesting. Keempat 

proses dalam data mining ini menghasilkan model atau pengetahuan yang sangat 

berguna (Arhami & Nasir, 2020).  
 

2.4.2. Rapidminer 

RapidMiner merupakan perangkat lunak sumber terbuka (open source) yang 

digunakan untuk analisis data mining dan prediksi. RapidMiner menawarkan berbagai 

teknik deskriptif dan prediktif untuk memberikan wawasan kepada pengguna, 

membantu mereka membuat keputusan yang optimal (Pratiwi et al., 2020). 

 

2.4.3. Klasifikasi 

Febriani dan Sulistiani mengemukakan “Klasifikasi merupakan proses untuk 

menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas 

data, dengan tujuan memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya belum 

diketahui. Model tersebut dapat berupa aturan “jika maka”, pohon keputusan, atau 

formula matematis” (Anggi Trifani et al., 2022). 
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2.4.4. Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 program yang memproses sekumpulan data untuk 

menghasilkan pohon keputusan sebagai output. Pohon keputusan yang dihasilkan 

kemudian divalidasi menggunakan data uji berlabel yang belum terlihat untuk 

menghitung generalisasinya (Sugara et al., 2019).  

 Untuk menyelesaikan kasus pada Algoritma C4.5 supaya lebih mudah 

dipahami prosesnya adalah sebagai berikut: 

1. Mencari nilai Gain 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (S, A)  =  𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (S)  − ∑  
|𝑆𝑖|

𝑠

𝑛

𝑖=1
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (S). . . . . . . (1)  

Dimana keterangan dari rumus tersebut adalah: 

S = Himpunan Kasus 

A = atribut 

n = jumlah partisi 

pi = porsi dari si kepada s 

|𝑠𝑖| = jumlah kasus pada nilai atribut/kriteria 

|𝑠| = jumlah kasus atau total kasus 

2. Mencari nilai Entropy 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (S) = ∑ − 𝑝𝑖 ∗ Log2 𝑝𝑖 … . . (2)

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 

S : Himpunan Kasus 

N: Jumlah Partisi S 

Pi: Proporsi dari Si terhadap S. 
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2.4.5. Decision Tree  

Decision Tree (Pohon Keputusan) merupakan salah satu metode klasifikasi 

yang paling populer karena mudah diinterpretasikan oleh manusia. Decision Tree 

merupakan model prediksi yang menggunakan struktur pohon atau hierarki. Konsep 

dasar dari Decision Tree yaitu mengubah data menjadi pohon keputusan dan aturan-

aturan keputusan. Manfaat utama dari penggunaan Decision Tree adalah 

kemampuannya untuk memecah proses pengambilan keputusan yang kompleks 

menjadi lebih sederhana, sehingga mempermudah dalam menginterpretasikan solusi 

dari permasalahan (Fauziningrum & Suryaningsih, 2021). 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Riset yang telah dilakukan di CV Jaya Berkah Mas pada tanggal 10 April 2024 

dan melakukan wawancara dengan mengajukan sebuah pertanyaan kepada Bapak Adi 

Wardoyo selaku Kepala Gudang CV Jaya Berkah Mas untuk mengetahui data-data 

yang akan menjadi perhitungan penjualan rokok menggunakan Algoritma C4.5 

terhadap penelitian ini. Data yang diambil dari penjualan rokok di CV Jaya Berkah 

Mas per-tanggal 23 dan 24 April 2024. Memiliki data sebanyak 212 Entry. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: CV Jaya Berkah Mas 

Gambar III. 1.  

Data Penjualan Rokok 

 

 

 

  

NAMA PRODUK Unit Kategori Rokok Jenis Rokok Aroma Rasa Ukuran Batang Rokok Kepadatan Rokok Hisapan Rokok Kemasan Rokok Label

CENGKEH ABADI 6 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

CENGKEH ABADI 10 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

HARUM CENGKEH 3 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Wangi Cengkeh Sedang Sedang Berat Plastik Tidak Laris

DAUN DJAMBOE 20 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Pahit Besar Sedang Ringan Plastik Laris

REED LITE 12 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Berat Kertas Grenjeng Laris

REED BOLD 12 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Ringan Kertas Grenjeng Laris

CENGKEH ABADI 7 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

SOSROBAHU 5 PCS SKT Kretek Lembut Manis Sedang Sedang Ringan Plastik Tidak Laris

REED LITE 16 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Berat Kertas Grenjeng Laris

SOSROBAHU 5 PCS SKT Kretek Lembut Manis Sedang Sedang Ringan Plastik Tidak Laris

SOSROBAHU 4 PCS SKT Kretek Lembut Manis Sedang Sedang Ringan Plastik Tidak Laris

DAUN DJAMBOE 8 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Pahit Besar Sedang Ringan Plastik Laris

REED BOLD 7 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Ringan Kertas Grenjeng Laris

SIMUSTIKA GOLD 6 PCS SKT Kretek Lembut Pedes Sedang Sedang Ringan Plastik Laris

TUJUH DAUN REFILL 10 PCS SKT Kretek Lembut Manis Besar Keras Ringan Kertas Grenjeng Laris

DAUN DJAMBOE 8 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Pahit Besar Sedang Ringan Plastik Laris

HARUM CENGKEH 1 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Wangi Cengkeh Sedang Sedang Berat Plastik Tidak Laris

CENGKEH ABADI 8 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

REED BOLD 17 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Ringan Kertas Grenjeng Laris

TUJUH DAUN REFILL 8 PCS SKT Kretek Lembut Manis Besar Keras Ringan Kertas Grenjeng Laris

REED LITE 21 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Berat Kertas Grenjeng Laris
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3.2. Tahap Pre-Processing 

3.2.1. Seleksi Data 

Proses seleksi atribut dilakukan untuk memilih variabel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Variabel yang digunakan pada penelitian yaitu Kecamatan, 

Kabupaten, Nama Produk, Kategori Rokok, Jenis Rokok, Aroma, Rasa, Ukuran 

Batang Rokok, Kepadatan Rokok, Hisapan Rokok, Kemasan Rokok, Harga Satuan, 

dan Total. Berikut pada gambar dibawah ini dataset yang sudah di seleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 2.  

Dataset yang telah di seleksi 

 

3.3. Pengolahan Data Menggunakan Algoritma C4.5 

3.3.1. Decision Tree 

Berikut adalah langkah-langkah perhitungan dan pengolahan data 

menggunakan Decision Tree: 

1. Melakukan Perhitungan menggunakan metode Decision Tree 

Secara umum, proses membangun Decision Tree dilakukan melalui beberapa 

langkah sebagai berikut: 

 

Unit Kategori Rokok Jenis Rokok Aroma Rasa Ukuran Batang Rokok Kepadatan Rokok Hisapan Rokok Kemasan Rokok Label

6 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

10 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

3 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Wangi Cengkeh Sedang Sedang Berat Plastik Tidak Laris

20 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Pahit Besar Sedang Ringan Plastik Laris

12 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Berat Kertas Grenjeng Laris

12 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Ringan Kertas Grenjeng Laris

7 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

5 PCS SKT Kretek Lembut Manis Sedang Sedang Ringan Plastik Tidak Laris

16 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Berat Kertas Grenjeng Laris

5 PCS SKT Kretek Lembut Manis Sedang Sedang Ringan Plastik Tidak Laris

4 PCS SKT Kretek Lembut Manis Sedang Sedang Ringan Plastik Tidak Laris

8 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Pahit Besar Sedang Ringan Plastik Laris

7 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Ringan Kertas Grenjeng Laris

6 PCS SKT Kretek Lembut Pedes Sedang Sedang Ringan Plastik Laris

10 PCS SKT Kretek Lembut Manis Besar Keras Ringan Kertas Grenjeng Laris

8 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Pahit Besar Sedang Ringan Plastik Laris

1 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Wangi Cengkeh Sedang Sedang Berat Plastik Tidak Laris

8 PCS SKT Kretek Sangat Wangi Blueberry Sedang Keras Ringan Plastik Laris

17 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Ringan Kertas Grenjeng Laris

8 PCS SKT Kretek Lembut Manis Besar Keras Ringan Kertas Grenjeng Laris

21 PCS SKM Filter Sangat Wangi Manis Sedang Sedang Berat Kertas Grenjeng Laris
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Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 3.  

Proses Decision Tree 

 

a. Pilih atribut sebagai akar. 

b. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai. 

c. Buat Kasus dalam cabang. 

d. Ulangi proses untuk setip cabang sampai semua kasus pada cabang memiliki 

kelas yang sama. 

Untuk menghitung gain digunakan persamaan sebagai berikut : 

  𝐺𝑎𝑖𝑛 (S, A)  =  𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (S)  − ∑
|𝑆𝑖|

|𝑆|
𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖)𝑛

𝑖=1    (1) 

Keterangan : 

S     = Himpunan kasus  

A    = Jumlah Partisi A  

|Si|  = Proporsi Si terhadap S  

|S|   = Jumlah kasus dalam S 

Sedangkan untuk menghitung nilai entropy digunakan persamaan sebagai berikut : 
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𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (S) = ∑ − 𝑝𝑖 ∗  𝑙𝑜𝑔
2

𝑝𝑖𝑛
𝑖=1     (2) 

Keterangan  

S  = Himpunan kasus  

n  = Jumlah partisi A  

pi = proporsi Si terhadap S 

1) Perhitungan entropy total 

Tersedia total 212 kasus dalam dataset, dengan 173 kasus dalam kategori 

“Laris” dan 39 kasus dalam kategori “Tidak Laris”. Hasilnya, nilai total 

entropy yang dihitung adalah sebagai berikut: 

Entropy (Total) = (− 
173

212
×  log2 (

173

212
)) + (−

39

212
× log2 (

39

212
) ) 

= (− 
173

212
× (

In (
173

212
)

In (2)
)) + (−

39

212
× (

In (
39

212
)

In (2)
)) 

= (−0,81603 (
−0,20329

0,69314
)) + (−0,18396 (

−1,69302

0,69314
)) 

= ((−0,81603) × (−0,29328)) + ((−0,18396) × (−2,44253)) 

= 0,239325 +  0,44932 

= 𝟎, 𝟔𝟖𝟖𝟔𝟓 

2) Perhitungan nilai entropy dan gain setiap atribut antara lain: 

a) Kategori 

Tabel III. 1.  

Tabel Atribut Kategori Rokok 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Kategori 

Rokok 

SKM 44 40 4 

SKT 168 133 35 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi: 
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Entropy (SKM) = (− 
40

44
×  log2 (

40

44
)) + (−

4

44
× log2 (

4

44
) ) 

= (− 
40

44
× (

In (
40

44
)

In (2)
)) + (−

4

44
× (

In (
4

44
)

In (2)
)) 

= (−0,90909 (
−0,09531

0,693147
)) + (−0,09091 (

−2,39790

0,693147
)) 

= ((−0,90909) × (−0,13750)) + ((−0,09091) × (−3,45947)) 

= 0,125004+ 0,31450 

= 0,43950 

Entropy (SKT) = (− 
133

168
×  log2 (

133

168
)) + (−

4

168
× log2 (

4

168
) ) 

= (− 
133

168
× (

In (
133

168
)

In (2)
)) + (−

4

168
× (

In (
4

168
)

In (2)
)) 

= (−0,79167 (
−0,233614

0,693147
)) + (−0,20833 (

−1,56862

0,693147
)) 

= ((−0,79167) × (−0,23361)) + ((−0,20833) × (−2,26305)) 

= 0,26682+ 0,47147 

= 0,73829 

Gain (Total, Kategori Rokok) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  

= 0,68865 - ((
44

212
𝑥0,43949) + (

168

212
𝑥 0,73829)) 

= 0,68865 - (0,09121 +  0,58505) 

= 0,0124 
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b) Jenis Rokok 

Tabel III. 2.  

Tabel Atribut Jenis Rokok 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Jenis Rokok 
Filter 44 40 4 

Kretek 168 133 35 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi: 

Entropy (Filter) = (− 
40

44
×  log2 (

40

44
)) + (−

4

44
× log2 (

4

44
) ) 

= (− 
40

44
× (

In (
40

44
)

In (2)
)) + (−

4

44
× (

In (
4

44
)

In (2)
)) 

= (−0,90909 (
−0,09531

0,693147
)) + (−0,09091 (

−2,39790

0,693147
)) 

= ((−0,90909) × (−0,13750)) + ((−0,09091) × (−3,45947)) 

= 0,125004+ 0,31450 

= 0,43950 

Entropy (Kretek) = (− 
133

168
× log2 (

133

168
)) + (−

4

168
× log2 (

4

168
) ) 

= (− 
133

168
× (

In (
133

168
)

In (2)
)) + (−

4

168
× (

In (
4

168
)

In (2)
)) 

= (−0,79167 (
−0,233614

0,693147
)) + (−0,20833 (

−1,56862

0,693147
)) 

= ((−0,79167) × (−0,23361)) + ((−0,20833) × (−2,26305)) 

= 0,26682+ 0,47147 

= 0,73829 

Gain (Total, Jenis Rokok) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  
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= 0,68865 - ((
44

212
𝑥0,43949) + (

108

212
𝑥 0,73829)) 

= 0,68865 - (0,09121 +  0,58505) 

= 0,0124 

c) Aroma 

Tabel III. 3.  

Tabel Atribut Aroma 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Aroma 
Lembut 81 52 29 

Sangat 

Wangi 
131 121 10 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi : 

Entropy (Lembut) = (− 
52

81
× log2 (

52

81
)) + (−

29

81
× log2 (

29

51
) ) 

= (− 
52

81
× (

In (
52

81
)

In (2)
)) + (−

29

81
× (

In (
29

81
)

In (2)
)) 

= (−0,64197 (
−0,44320

0,693147
)) + (−0,35802 (

−1,02715

0,693147
)) 

= ((−0,64197) × (−0,63941)) + ((−0,09091) × (−1,48187)) 

= 0,41048+ 0,53054 

= 0,94103  

Entropy (Sangat Wangi) = (− 
121

131
×  log2 (

121

131
)) + (−

10

131
× log2 (

10

131
) ) 

= (− 
121

131
× (

In (
121

131
)

In (2)
)) + (−

10

131
× (

In (
10

131
)

In (2)
)) 

= (−0,92366 (
−−0,07940

0,693147
)) + (−0,07633 (

−2,57261

0,693147
)) 

= ((−0,92366) × (−0,11455)) + ((−0,07633) × (−3,71153)) 
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= 0,1058+ 0,28332 

= 0,38913 

Gain (Total, Aroma) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  

= 0,68865 - ((
81

212
𝑥0,94103) + (

131

212
𝑥 0,38913)) 

= 0,68865 - (0,359544 +  0,240456) 

= 0,08867 

d) Rasa 

Tabel III. 4.  

Tabel Atribut Rasa 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Rasa 

Blueberry 34 34 0 

Manis 87 71 16 

Pahit 25 25 0 

Pedes 21 21 0 

Teh 17 0 17 

Wangi 

Cengkeh 
28 22 6 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi : 

Entropy (Blueberry) = (− 
34

34
×  log2 (

34

34
)) + (−

0

34
× log2 (

0

34
) ) 

= (− 
34

34
× (

In (
34

34
)

In (2)
)) + (−

0

34
× (

In (
0

34
)

In (2)
)) 

= (−1 (
0

0,693147
)) + (0 (

0

0,693147
)) 

= ((−1) × (0)) + ((0) × (0)) 
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= 0 + 0 

= 0 

Entropy (Manis) = (− 
71

87
× log2 (

71

87
)) + (−

16

87
× log2 (

16

87
) ) 

= (− 
71

87
× (

In (
71

87
)

In (2)
)) + (−

16

87
× (

In (
16

87
)

In (2)
)) 

= (−0,81609 (
−0,203228

0,693147
)) + (−0,18390 (

−1,6933

0,693147
)) 

= ((−0,81609) × (−0,29319)) + ((−0,18390) × (−2,44295)) 

= 0,23927+ 0,44927 

= 0,68855 

Entropy (Pahit) = (− 
25

25
×  log2 (

25

25
)) + (−

0

25
× log2 (

0

25
) ) 

= (− 
25

25
× (

In (
25

25
)

In (2)
)) + (−

0

34
× (

In (
0

25
)

In (2)
)) 

= (−1 (
0

0,693147
)) + (0 (

0

0,693147
)) 

= ((−1) × (0)) + ((0) × (0)) 

= 0 + 0 

= 0 

Entropy (Pedes) = (− 
21

21
× log2 (

21

21
)) + (−

0

25
× log2 (

0

21
) ) 

= (− 
21

21
× (

In (
21

21
)

In (2)
)) + (−

0

34
× (

In (
0

21
)

In (2)
)) 

= (−1 (
0

0,693147
)) + (0 (

0

0,693147
)) 

= ((−1) × (0)) + ((0) × (0)) 

= 0 + 0 

= 0 
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Entropy (Teh) = (− 
0

17
×  log2 (

0

17
)) + (−

17

17
× log2 (

17

17
) ) 

= (− 
0

17
× (

In (
0

17
)

In (2)
)) + (−

17

17
× (

In (
17

17
)

In (2)
)) 

= (0 (
0

0,693147
)) + (−1 (

0

0,693147
)) 

= ((0) × (0)) + ((−1) × (0)) 

= 0 + 0 

= 0 

Entropy (Wangi Cengkeh) = (− 
22

28
× log2 (

22

28
)) + (−

6

28
× log2 (

6

28
) ) 

= (− 
22

28
× (

In (
22

28
)

In (2)
)) + (−

16

87
× (

In (
6

28
)

In (2)
)) 

= (−0,78571 (
−0,24116

0,693147
)) + (−0,21428 (

−1,54044

0,693147
)) 

= ((−0,78571) × (−0,34792)) + ((−0,21428) × (−2,22240)) 

= 0,27337+ 0,47623 

= 0,74960 

Gain (Total, Rasa) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  

= 0,68865 - ((
34

212
𝑥 0) + (

87

212
𝑥 0,68855)  + (

25

212
𝑥 0)  + (

21

212
𝑥 0, )  +

(
17

212
𝑥 0)  + (

28

212
𝑥 0,74959)) 

= 0,68865 - (0 +  0,24046 + 0 +  0 +  0 +  0,09900) 

= 0,3071 
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e) Ukuran batang rokok 

Tabel III. 5.  

Tabel Atribut Ukuran Batang Rokok 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Ukuran Batang 

Rokok 

Besar 56 56 0 

Sedang 156 117 39 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi : 

Entropy (Besar) = (− 
56

56
×  log2 (

56

56
)) + (−

0

56
× log2 (

0

56
) ) 

= (− 
56

56
× (

In (
56

56
)

In (2)
)) + (−

0

56
× (

In (
0

56
)

In (2)
)) 

= (−1 (
0

0,693147
)) + (0 (

0

0,693147
)) 

= ((−1) × (0)) + ((0) × (0)) 

= 0 + 0 

= 0 

Entropy (Sedang) = (− 
117

156
× log2 (

117

156
)) + (−

39

156
× log2 (

39

156
) ) 

= (− 
117

156
× (

In (
117

156
)

In (2)
)) + (−

39

156
× (

In (
39

156
)

In (2)
)) 

= (−0,75 (
−−0,28768

0,693147
)) + (−0,25 (

−1,38629

0,693147
)) 

= (−0,75 × (−0,41503)) + ((−0,25) × (−2,00001)) 

= 0,31127+ 0,50000 

= 0,81128 

Gain (Total, Ukuran Batang Rokok) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  
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= 0,68865 - ((
56

212
𝑥0) + (

156

212
𝑥 0,81127)) 

= 0,68865 - (0 +  0,59698) 

=0,0917 

f) Kepadatan rokok 

Tabel III. 6.  

Tabel Atribut Kepadatan Rokok 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Kepadatan 

Rokok 

Keras 104 87 17 

Sedang 108 86 22 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi : 

Entropy (Keras) = (− 
87

104
× log2 (

87

104
)) + (−

17

104
× log2 (

17

104
) ) 

= (− 
87

104
× (

In (
87

104
)

In (2)
)) + (−

17

104
× (

In (
17

104
)

In (2)
)) 

= (−0,83653 (
−0,17848

0,693147
)) + (−0,16346 (

−1,81117

0,693147
)) 

= ((−0,83653) × (−0,25749)) + ((−0,16346) × (−2,61299)) 

= 0,21540+ 0,42712 

= 0,64252 

Entropy (Sedang) = (− 
86

108
× log2 (

86

108
)) + (−

22

108
× log2 (

22

108
) ) 

= (− 
86

108
× (

In (
86

108
)

In (2)
)) + (−

22

108
× (

In (
22

108
)

In (2)
)) 

= (−0,79629 (
−0,22778

0,693147
)) + (−0,20370 (

−1,59108

0,693147
)) 

= ((−0,79629) × (−0,32862)) + ((−0,20833) × (−2,29546)) 

= 0,26167+ 0,46759 
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= 0,72927 

Gain (Total, Kepadatan Rokok) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  

= 0,68865 - ((
104

212
𝑥0,64252) + (

108

212
𝑥 0,729273)) 

= 0,68865 - (0,31520 + 0,37151) 

=0,00195 

g) Hisapan rokok 

Tabel III. 7. 

Tabel Atribut Hisapan Rokok 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Hisapan 

Rokok 

Berat 17 7 10 

Ringan 195 166 29 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi : 

Entropy (Berat) = (− 
7

17
×  log2 (

7

17
)) + (−

10

17
× log2 (

10

17
) ) 

= (− 
7

17
× (

In (
7

17
)

In (2)
)) + (−

10

17
× (

In (
10

17
)

In (2)
)) 

= (−0,41176 (
−0,8873

0,693147
)) + (−0,58823 (

−0,53062

0,693147
)) 

= ((−0,41176) × (−1,28011)) + ((−0,58823) × (−0,76554)) 

= 0,52710 + 0,45032 

= 0,977425 

Entropy (Ringan) = (− 
166

195
×  log2 (

166

195
)) + (−

29

195
× log2 (

29

195
) ) 

= (− 
166

195
× (

In (
166

195
)

In (2)
)) + (−

29

195
× (

In (
29

195
)

In (2)
)) 
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= (−0,85128 (
−0,16101

0,693147
)) + (−0,14871 (

−1,90570

0,693147
)) 

= ((−0,85128) × (−0,23229)) + ((−0,14871) × (−2,74937)) 

= 0,197746 + 0,408881 

= 0,60663 

Gain (Total, Hisapan Rokok) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  

= 0,68865 - ((
17

212
𝑥0,97741) + (

195

212
𝑥 0,60662)) 

= 0,68865 - (0,07838 +  0,55798) 

= 0,05231 

h) Kemasan rokok 

Tabel III. 8.  

Tabel Atribut Kemasan Rokok 

Atribut Value Jumlah kasus  

(S) 

LARIS  

(S1) 

TIDAK 

LARIS (S2) 

Kemasan 

Rokok 

Kertas 

Grenjeng 
75 71 4 

Plastik 137 102 35 

 

Sumber : Penelitian Mandiri (2024) 

 

Nilai entropy pada masing-masing partisi : 

Entropy (Kertas Grenjeng = (− 
71

75
×  log2 (

71

75
)) + (−

4

75
× log2 (

4

75
) ) 

= (− 
71

75
× (

In (
71

75
)

In (2)
)) + (−

4

75
× (

In (
4

75
)

In (2)
)) 

= (−0,94666 (
−0,054808

0,693147
)) + (−0,05333 (

−2,931193

0,693147
)) 

= ((−0,94666) × (−0,07907)) + ((−0,05333) × (−4,22886)) 
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= 0,074855 + 0,22553 

= 0,300394 

Entropy (Plastik) = (− 
102

137
× log2 (

102

137
)) + (−

35

137
× log2 (

35

137
) ) 

= (− 
102

137
× (

In (
102

137
)

In (2)
)) + (−

35

137
× (

In (
35

137
)

In (2)
)) 

= (−0,74452 (
−0,295008

0,693147
)) + (−0,25547 (

−1,36463

0,693147
)) 

= ((−0,74452) × (−0,42561)) + ((−0,25547) × (−1,96876)) 

= 0,31687 + 0,50296 

= 0,81984 

Gain (Total, Kemasan Rokok) = entropy (Total) 

− ∑
⌈𝑃𝑅𝑂𝑆𝐸𝑆⌉

⌈𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙⌉
𝑛
𝑖=1 𝑥 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑅𝑜𝑘𝑜𝑘)  

= 0,68865 - ((
75

212
𝑥0,30039) + (

137

212
𝑥 0,81984)) 

= 0,68865 - (0,10627 +  0,52980) 

= 0,052595 

3) Penentuan Node ke 1 pohon keputusan 

Berikut adalah hasil perhitungan nilai gain :  

Tabel III. 9.  

Tabel Penentuan Node 1 Pohon Keputusan 

Node Atribut 

Jml 

Kasus 

(S) 

Laris 

(Si) 

Tidak 

Laris 

(Si) 

Entropy Gain 

    212 173 39 0,689    

1 
Kategori 

Rokok 
          0,0124  

    SKM 44 40 4 0,439    

    SKT 168 133 35 0,738    

2 Jenis Rokok           0,0124  

    Filter 44 40 4 0,439    
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    Kretek 168 133 35 0,738    

4 Aroma           0,0887  

    Lembut 81 52 29 0,941    

    Tidak 131 121 10 0,389    

5 Rasa           0,3071  

    Blueberry 34 34 0 0   

    Manis 87 71 16 
0,6885521

68 
  

    Pahit 25 25 0 0     

    Pedes 21 21 0 0     

    Teh 17 0 17 0     

    
Wangi 

Cengkeh 
28 22 6 0,750    

6 
Ukuran Batang 

Rokok 
          0,0917  

    Besar 56 56 0 0,000    

    Sedang 156 117 39 0,811    

7 
Kepadatan 

Rokok 
          

-

0,0345  

    Keras 104 87 17 0,717    

    Sedang 108 86 22 0,729    

8 Hisapan Rokok           0,0523  

    Berat 17 7 10 0,977    

    Ringan 195 166 29 0,607    

9 Kemasan Rokok           0,0526  

    
Kertas 

Grenjeng 
75 71 4 0,300    

    Plastik 137 102 35 0,820    

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai gain tersebut, kemudian pilih gain 

terbesar yang kemudian digunakan sebagi root Node (akar) dari pohon 

keputusan, diketahui nilai gain terbesar adalah Rasa, yakni sebesar 0,3071 

sehingga atribut Rasa digunakan Sebagai root. Maka, pohon keputusan dapat 

dibentuk seperti berikut  : 
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Sumber: Penelitian Mandiri (2024)  

Gambar III. 4.  

Atribut Rasa sebagai root pohon keputusan 

 

4) Penentuan Node ke 2 pohon keputusan 

Berikut adalah hasil perhitungan nilai gain : 

Tabel III. 10.  

Tabel Penentuan Node 2 Pohon Keputusan 

Node Atribut 
Jml 

Kasus (S) 

Laris 

(Si) 

Tidak 

Laris 

(Si) 

Entro

py 
Gain 

  Rasa Manis 87 71 16 0,689    

1 Kategori Rokok           0,0441  

    SKM 44 40 4 0,439    

    SKT 43 31 12 0,854    

2 Jenis Rokok           0,0441  

    Filter 44 40 4 0,439    

    Kretek 43 31 12 0,854    

4 Aroma           0,0480  

    Lembut 42 30 12 0,863    

    
Sangat 

Wangi 
45 41 4 0,433    

6 
Ukuran Batang 

Rokok 
          0,1275  

    Besar 30 30 0 0,000    

    Sedang 57 41 16 0,856    

7 Kepadatan Rokok           0,1625  

    Keras 36 36 0 0,000    

    Sedang 51 35 16 0,897    

8 Hisapan Rokok           0,0193  

    Berat 11 7 4 0,946    

    Ringan 76 64 12 0,629    
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9 Kemasan Rokok           0,2005  

    
Kertas 

Grenjeng 
66 62 4 0,330    

    Plastik 21 9 12 0,985    

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai gain tersebut, kemudian pilih gain 

terbesar yang kemudian digunakan sebagi root Node (akar) dari pohon 

keputusan, diketahui nilai gain terbesar adalah Kemasan Rokok, yakni 

sebesar 0,2005 sehingga atribut Kemasan Rokok akan digunakan Sebagai 

root. Maka, pohon keputusan dapat dibentuk seperti berikut  : 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 5.  

Atribut Kemasan Rokok sebagai root pohon keputusan 

 

5) Penentuan Node ke 3 pohon keputusan 

Berikut adalah hasil perhitungan nilai gain :  

Tabel III. 11.  

Tabel Penentuan Node 3 Pohon Keputusan 

Node Atribut 
Jml Kasus 

(S) 

Lari

s (Si) 

Tida

k 

Laris 

(Si) 

Entrop

y 
Gain 

  
Rasa Manis dan Kemasan 

Rokok Plastik 
21 9 12 0,985    

1 Kategori Rokok           
0,469

6  
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    SKM 6 6 0 0,000    

    SKT 15 3 12 0,722    

2 Jenis Rokok           
0,469

6  

    Filter 6 6 0 0,000    

    Kretek 15 3 12 0,722    

4 Aroma           
0,743

0  

    Lembut 13 1 12 0,391    

    
Sangat 

Wangi 
8 8 0 0,000    

6 
Ukuran Batang 

Rokok 
          

0,060

5  

    Besar 1 1 0 0,000    

    Sedang 20 8 12 0,971    

7 Kepadatan Rokok           
0,590

8  

    Keras 7 7 0 0,000    

    Sedang 14 2 12 0,592    

8 Hisapan Rokok           
0,000

0  

    Berat 21 9 12 0,985    

    Ringan 0 0 0 0,000    

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai gain tersebut, kemudian pilih gain 

terbesar yang kemudian digunakan sebagi root Node (akar) dari pohon 

keputusan, diketahui nilai gain terbesar adalah Aroma, yakni sebesar 0,7430 

sehingga atribut Aroma akan digunakan Sebagai root. Maka, pohon 

keputusan dapat dibentuk seperti berikut  :  

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 6. 

Atribut Aroma sebagai root pohon keputusan 
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6) Penentuan Node ke 4 pohon keputusan 

Berikut adalah hasil perhitungan nilai gain : 

Tabel III. 12.  

Tabel Penentuan Node 4 Pohon Keputusan 

Node Atribut 

Jml 

Kasus 

(S) 

Laris 

(Si) 

Tidak 

Laris 

(Si) 

Entro

py 
Gain 

  Rasa Wangi Cengkeh 28 22 6 0,750    

1 
Kategori 

Rokok 
          0,7496  

    SKM 0 0 0 0,000    

    SKT 28 28 0 0,000    

2 Jenis Rokok           0,7496  

    Filter 0 0 0 0,000    

    Kretek 28 28 0 0,000    

4 Aroma           0,0127  

    Lembut 1 0 0 0,000    

    
Sangat 

Wangi 
27 21 6 0,764    

6 
Ukuran Batang 

Rokok 
          0,0397  

    Besar 3 3 0 0,000    

    Sedang 25 19 6 0,795    

7 
Kepadatan 

Rokok 
          0,2294  

    Keras 13 13 0 0,000    

    Sedang 15 9 6 0,971    

8 Hisapan Rokok           0,7496  

    Berat 6 0 6 0,000    

    Ringan 22 22 0 0,000    

9 Kemasan Rokok           0,0694  

    
Kertas 

Grenjeng 
5 5 0 0,000    

    Plastik 23 17 6 0,828    

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai gain tersebut, kemudian pilih gain 

terbesar yang kemudian digunakan sebagi root Node (akar) dari pohon 

keputusan, diketahui nilai gain terbesar adalah Hisapan Rokok, yakni sebesar 

0,7496 sehingga atribut Hisapan Rokok akan digunakan Sebagai root. Maka, 

pohon keputusan dapat dibentuk seperti berikut  : 
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Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 7.  

Atribut Hisapan Rokok sebagai root pohon keputusan 

 

2. Pengolahan Data Dengan Decision Tree Menggunakan Rapidminer 

Berikut adalah model Decision Tree yang telah dibuat dengan menganalisis data 

menggunakan aplikasi Rapidminer: 

a. Pertama memasukan dataset untuk pengolahan Decision Tree. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 8.  

Dataset Penjualan Rokok 
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Dataset yang dimasukkan untuk pengolahan data yaitu dari dataset pengujian 

penjualan rokok sebanyak 212 data uji, dengan atribut unit, kategori, jenis 

rokok, aroma, rasa, ukuran rokok, kepadatan rokok, hisapan rokok, kemasan 

rokok, dan label. 

b. Kemudian mengubah role menjadi label yang digunakan pada aplikasi 

Rapidminer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 9.  

Penambahan Label Pada Atribut Label 

Pada tahap ini, atribut label diubah menjadi rule label untuk menentukan kelas 

dari suatu data.   
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c. Selanjutnya memasukkan  operator Decision Tree dengan mengetik di kolom 

search for operator untuk mengolah dataset menjadi model Decision Tree. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 10.  

Pengolahan Decision Tree Menggunakan Rapidminer 

d. Berikut adalah hasil Decision Tree yang dibuat dengan menganalisis data 

menggunakan aplikasi Rapidminer. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 11. Hasil Decision Tree  

pada Rapidminer 
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Dari pohon keputusan pada gambar III.11 didapatkan Rule untuk klasifikasi 

penjualan laris. Rule yang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 12. 

Rule hasil algoritma Decision Tree 

 

Deskripsi dari Rule pohon keputusan adalah sebagai berikut : 

1) Jika produk rokok memiliki Rasa Blueberry, maka produk tersebut Laris. 

Perbandingan Laris dan Tidak Laris adalah 34:0. 

2) Jika produk rokok memiliki Rasa Manis, dan Kategori Kemasan Rokok 

menggunakan Kertas Grenjeng, maka produk tersebut Laris. 

Perbandingan Laris dan Tidak Laris adalah 62:4. 

3) Jika produk rokok memiliki Rasa Manis, Kemasan Rokok menggunakan 

Plastik dengan Kategori Aroma Lembut, maka produk tersebut Tidak 

Laris. Perbandingan Laris dan Tidak Laris adalah 1:12. 

4) Jika produk rokok memiliki Rasa Manis, Kemasan Rokok menggunakan 

Plastik dengan Kategori Aroma Sangat Wangi,  maka produk tersebut 

Laris. Perbandingan Laris dan Tidak Laris adalah 8:0. 

5) Jika produk rokok memiliki Rasa Pahit, maka produk tersebut Laris. 

Perbandingan Laris dan Tidak Laris adalah 25:0. 



37 
 

 

 

6) Jika produk rokok memiliki Rasa Pedes, maka produk tersebut Laris. 

Perbandingan Laris dan Tidak Laris adalah 21:0. 

7) Jika produk rokok memiliki Rasa Teh, maka produk tersebut Tidak Laris. 

Perbandingan Laris dan Tidak Laris adalah 0:17. 

8) Jika produk rokok memiliki Rasa Wangi Cengkeh, dan Kategori Hisapan 

Rokok Berat, maka produk tersebut Tidak Laris. Perbandingan Laris dan 

Tidak Laris adalah 0:6. 

9) Jika produk rokok memiliki Rasa Wangi Cengkeh, dan Kategori Hisapan 

Rokok Ringan, maka produk tersebut Tidak Laris. Perbandingan Laris dan 

Tidak Laris adalah 22:0.  

e. Untuk mengetahui akurasi data dan menampilkan Area Under Curve (AUC) 

menggunakan aplikasi Rapidminer dengan cara menghubungkan dataset ke 

validation, di dalam validation terhubung antara decision tree, apply model dan 

performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 13.  

Proses Pengolahan Akurasi Data pada Rapidminer 
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f. Berikut adalah hasil akurasi data dan Area Under Curve (AUC) 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 14.  

Nilai Accuracy pada Decision Tree 

Pada Gambar III.14 terlihat bahwa hasil nilai akurasi dari Decision Tree 

sebesar 96.73% dengan ± 3.11% dan micro average 96.70%. Performa nilai 

akurasi yang didapatkan sudah sangat baik.  

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 15.  

Nilai Precision pada Decision Tree 

Pada Gambar III.15 terlihat bahwa hasil nilai presisi dari Decision Tree 

sebesar 98.00% dengan ± 6.32% dan micro average 97.06% dengan kasus 

kelas “Tidak Laris” jadi positive. 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 16.  

Nilai Recall pada Decision Tree 
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Pada Gambar III.16 terlihat bahwa hasil nilai recall dari Decision Tree sebesar 

85.17% dengan ± 16.28% dan micro average 84.62% dengan kasus kelas 

“Tidak Laris” jadi positive. Dari ketiga gambar diatas, dapat dilihat distribusi 

hasil prediksi dan data sebenarnya: 

1) True Laris (data sebenarnya "Laris" yang diprediksi benar) sebanyak 172 

2) True Tidak Laris (data sebenarnya "Tidak Laris" yang diprediksi benar) 

sebanyak 33 

3) False Laris (data sebenarnya "Tidak Laris" yang diprediksi sebagai 

"Laris") sebanyak 6 

4) False Tidak Laris (data sebenarnya "Laris" yang diprediksi sebagai 

"Tidak Laris") sebanyak 1 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 17.  

Nilai Area Under Curve (AUC) pada Decision Tree 

Pada Gambar III.17 terlihat bahwa hasil Area Under Curve dari Decision Tree 

sebesar 0.970 dengan ± 0.030, termasuk kedalam kategori sangat baik.   
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3.3.2. Algoritma C4.5 

Berikut adalah model Algoritma C4.5 yang telah dibuat dengan menganalisis 

data menggunakan aplikasi Rapidminer:  

1. Pertama memasukkan dataset untuk pengolahan Algoritma C4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 18.  

Dataset Penjualan Rokok 

Dataset yang dimasukkan untuk pengolahan data yaitu dari dataset pengujian 

penjualan rokok sebanyak 212 data uji, dengan atribut unit, kategori, jenis rokok, 

aroma, rasa, ukuran rokok, kepadatan rokok, hisapan rokok, kemasan rokok, dan 

label. 
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2. Kemudian menentukan type dan label yang digunakan pada aplikasi Rapidminer. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 19.  

Penambahan Label Pada Atribut Label 

Pada tahap ini, atribut label diubah menjadi rule label untuk menentukan kelas 

dari suatu data. 

3. Untuk mengetahui akurasi data dan menampilkan Area Under Curve (AUC) 

menggunakan aplikasi Rapidminer dengan cara menghubungkan dataset ke 

validation, di dalam validation terhubung antara decision tree, apply model dan 

performance. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 20. 

Proses Pengolahan Akurasi Data pada Rapidminer 
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4. Berikut adalah hasil akurasi data dan Area Under Curve (AUC) 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 21. 

Nilai Accuracy pada Algoritma C4.5 

Pada Gambar III.21 terlihat bahwa hasil nilai akurasi dari Decision Tree 

sebesar 96.73% dengan ± 3.11% dan micro average 96.70%. Performa nilai 

akurasi yang didapatkan sudah sangat baik.  

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024)  

Gambar III. 22. 

Nilai Precision pada Algoritma C4.5 

Pada Gambar III.22 terlihat bahwa hasil nilai presisi dari Decision Tree sebesar 

98.00% dengan ± 6.32% dan micro average 97.06% dengan kasus kelas “Tidak 

Laris” jadi positive. 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 23. 

Nilai Recall pada Algoritma C4.5 
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Pada Gambar III.23 terlihat bahwa hasil nilai recall dari Decision Tree sebesar 

85.17% dengan ± 16.28% dan micro average 84.62% dengan kasus kelas “Tidak 

Laris” jadi positive. Dari ketiga gambar diatas, dapat dilihat distribusi hasil 

prediksi dan data sebenarnya: 

1) True Laris (data sebenarnya "Laris" yang diprediksi benar) sebanyak 172 

2) True Tidak Laris (data sebenarnya "Tidak Laris" yang diprediksi benar) 

sebanyak 33 

3) False Laris (data sebenarnya "Tidak Laris" yang diprediksi sebagai 

"Laris") sebanyak 6 

4) False Tidak Laris (data sebenarnya "Laris" yang diprediksi sebagai "Tidak 

Laris") sebanyak 1 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian Mandiri (2024) 

Gambar III. 24. 

Nilai Area Under Curve (AUC) pada Algoritma C4.5 

Pada Gambar III.24 terlihat bahwa hasil Area Under Curve dari Decision Tree 

sebesar 0.970 dengan ± 0.030, termasuk kedalam kategori sangat baik. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

sebagai berikut:  

1. Algoritma C4.5 efektif dalam menganalisis dan mengklasifikasikan data penjualan 

rokok, menghasilkan model yang mampu mengidentifikasi penjualan rokok 

terlaris dengan akurasi yang baik.  

2. Penerapan metode ini di CV Jaya Berkah Mas memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi perusahaan dalam merencanakan strategi penjualan yang lebih 

efektif dan efisien. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya proses 

pembersihan data dalam memastikan kualitas analisis data mining. 

3. Hasil penelitian ini juga didapatkan akurasi yang lebih tinggi dari penelitian 

sebelumnya, dengan menggunakan metode Algoritma C4.5 dan data sebanyak 212 

entry yang menghasilkan tingkat Akurasi 96.73%, Presisi 98.00%, Recall 85.17%, 

Area Under Curver (AUC) 0.970 yang merupakan kategori sangat baik. 

4. Dapat menghasilkan atribut baru sebagai output pada pohon keputusan seperti rasa, 

kemasan rokok, aroma dan hisapan rokok yang dihasilkan dari membandingkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marliani et al., 2023) dan (Ridho & Rusda, 

2024). 

5. Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa rekomendasi untuk penjualan rokok CV Jaya 

Berkah Mas kedepannya, yaitu: 

a. Produksi rokok dengan rasa teh sebaiknya dikurangi 

b. Produksi rokok dengan rasa manis, kemasan plastik, dan aroma lembut 

sebaiknya dikurangi 
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c. Produksi rokok dengan rasa wangi cengkeh dan hisapan berat sebaiknya 

dikurangi.  
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